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ABSTRAK 

Norsiva. 2020. Kehidupan Rumah Tangga Pasangan Suami Istri yang Sudah 

Bercerai di Kelurahan Selat Hulu Kecamatan Selat. Skripsi, 

Pembimbing: (I) Hj. Endang Pristiwati, SH, M.Hum (II) Rahman 

Helmi, S.Ag, MSI 

 Kata Kunci: Perceraian Tinggal Satu Rumah 

 Perceraian merupakan titik akhir dari suatu perkawinan yang tidak 

mampu mencapai tujuan yang mulia yakni kebahagiaan keluarga 

sebagaimana yang diharapkan oleh setiap pasangan suami istri. di Kuala 

Kapuas terdapat sebuah fenonena dimana salah satu keluarga yang mana 

keluarga tersebut mengalami permasalahan dalam berkeluarga yang 

berhujung perceraian akan tetapi masih tinggal dalam satu rumah dan 

perceraiannya tidak didaftarkan ke Pengadilan Agama. 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana kehidupan rumah 

tangga pasangan suami istri yang sudah bercerai di Kelurahan Selat Hulu 

Kecamatan Selat dan Faktor-faktor yang menyebabkan terjadinya perceraian 

tinggal satu rumah. Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field 

research). Karenanya untuk memperoleh data yang diperlukan penulis harus 

turun ke lapangan yang berlokasi di Kabupaten Kuala Kapuas Kecamatan 

Selat Kelurahan Selat Hulu. 

 Melalui teknik analisis deskriptif kualitatif penelitian ini menghasilkan 

temuan-temuan bahwa: Pertama, terjadinya perceraian pasangan AP dan S 

dimana AP menjatuhkan talak  kepada S dan S pergi dari kediamanan AP dan 

mengkontrak rumah tidak jauh dari kediaman AP akan tetapi biaya kontrakan 

tersebut dibiayai oleh AP, setelah beberapa tahun AP tidak mampu lagi untuk 

membiayai biaya kontrakan S pindahlah S ketempat kediaman AP akan tetapi 

dengan kamar yang berpisah. Kedua, faktor yang menyebabkan Pasangan 

suami istri yang sudah bercerai tinggal satu rumah ialah karena faktor 

ekonomi, faktor adanya tanggung jawab terhadap anak yang harus mereka 

asuh dan faktor rasa kemanusiaan sesama umat Islam. 

  



MOTTO 

Man Jadda Wajada 

“Barang siapa Besungguh-sungguh pasti akan mendapatkan hasil” 

 

“JanganMengeluh, Siapa yang menjauhkan diri dari sifat suka mengeluh 

maka ia mengundang kebahagiaan. (Abu Bakar Ash-Shiddiq)” 

  



KATA PERSEMBAHAN 

Dengan mengucap syukur kehadirat Allah SWT skripsi ini peneliti 

persembahkan kepada: 

1. Keluargaku tercinta, kedua orang tuaku yang telah memberikan 

kasih sayang, doa, dukungan serta motivasi baik secara moril 

maupun materil. 

2. Terimakasih Kepada suami untuk support yang luar biasa, sampai 

penulis bisa menyelesaikan skripsi ini. 

3. Terimakasih kepada sahabat dan seluruh teman dikampus, 

kebersamaan kita selama lebih empat tahun tidak akan pernah aku 

lupakan, suka duka kita jalani dalam menuntut ilmu semoga ini 

menjadi awal dari kesuksesan kita bersama. Aamiin Ya Rabbal’ 

alamin. 

  



PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA 

Berdasarkan Surat Keputusan Bersama Menteri Agama RI dan 

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor 158/1987 dan 0543 

b/U/1987, tanggal 22 Januari 1988, sebagai berikut: 

A. Kosonan Tunggal 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif - Tidak dilambangkan ا

 bāˋ B Be ب

 tāˋ T Te ت

 ṡāˋ S es (dengan titik di atas) ث

 Jīm J Je ج

 hāˋ ḥ ha (dengan titik dibawah) ح

 khā’ Kh Ka dan ha خ

 Dal D De د

 Żal Ż Zet (dengan titik di atas) ذ

 rā’ R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sīn S Es س



 Syīn Sy es dan ye ش

 Şād S ص

es (dengan titik di 

bawah) 

 Dād ḍ ض

de (dengan titik di 

bawah) 

 ţā’ ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 zā’ ẓ ظ

zet (dengan titik di 

bawah) 

 ain ‘ Koma terbalik di atasˋ ع

 Gain G Ge غ

 fā’ F Ef ف

 Qāf Q Ki ق

 Kaf K Ka ك

 Lām L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wāwu W We و

 hā’ H Ha ه



 Hamzah ˋ Apostrof ء

 yāˋ Y Ye ى

 

B. Kosonan rangkap karena syaddah ditulis rangkap 

 Ditulis Muta’aqqidīn متعقدين

ّ  ة  Ditulis ‘iddah عد  

C. Ta’marūtah 

1. Apabila dimatikan ditulis h. 

bila dimatikan ditulis h, kecuali untuk kata-kata Arab yang 

sudah terserap menjadi bahasa Indonesia, seperti salat, zakat, dan 

sebagainya. 

contoh : هبة ditulis hibah 

2. Apabila ta’marbūtah hidup atau dengan harakat, fathah, kasrah dan 

dammah ditulis t. 

Contoh: ءايلألوا ةماكر  ditulis Karāmatul-auliyā‘ 

D. Vokal Pendek 

ـــ َ  Fathah Ditulis A 

ـــ َ  Kasrah Ditulis I 

ـــ َ  Dammah Ditulis U 

E. Vokal Panjang 

1 
Fathah + alif 

 جاهلية

Ditulis 

Ā 

 
Jāhiliyyah 

2 
Fathah + ya’mati 

 يسعى

Ditulis 

Ā 

 
yas‘ā 



3 
Kasrah + ya’mati 

 كريم

Ditulis 

Ī 

 
Karīm 

4 
Dammah + wawu mati 

 فروض

Ditulis 

Ū 

 
furūḍ 

F. Vokal Rangkap 

1 Fathah + ya’mati  Ai 

 Ditulis Bainakum بينكم 

G. Vokal-vokal pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan 

dengan apostrof ( ′ ) 

Contoh: أأنتم ditulis a’antum. 

H. Kata Sandang Alif + Lam 

1. Bila diikuti huruf qamariyah ditulis al- 

Contoh: القلمditulis al-qalamu 

I. Kata dalam Rangkaian Frasa atau Kalimat 

1. Ditulis kata per kata, atau Ditulis menurut bunyi atau pengucapannya 

dalam rangkaian tersebut. Contoh: رأن الكريمقفي ال  ditulis fi a;-Qur’ān 

al-karīm. 

J. Huruf Kapital 

Penulisan huruf kapital atau besar disesuaikan dengan EYD. 

Contoh:  ٌدٌ إلاَّرَسُوْل  .ditulis Wa mā Muhammadun illā rasulun  ومامُحَمَّ

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam 

tulisaan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu 

disatukan dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang hilang, 

huruf kapital tidak dipergunakan. 

Contoh: 

يْب نَ الله وَفتَحٌْ قَرِّ   Nasrum minallāhi wa fathun qarīb - نَصْرٌم ِّ

يْعًا   Lillāhi al-amru jamī’an -  لله الأمَْرُجَمِّ

الله بِّكُل ِّ شَيْءٍ عَلِّيْمٌ وَ    - Wallāhu bikulli syai’in ‘alīmun 



K. Tajwid 

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman 

transliterasi ini merupakan bagian tak terpisahkan dengan ilmu Tajwid. 

Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan 

pedoman tajwid.  

  



KATA PENGANTAR 

حِيمِ بِسْمِ اللهِ الرَّ  حْمَنِ الرَّ  

Dengan nama Allah yang maha pengasih lagi maha penyayang. 

Segala puji syukur penulis panjatkan kepada Allah Swt karena berkat rahmat, 
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Nabi Muhammad Saw. serta para keluarga, para sahabat dan para pengikut 
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banyak mendapatkan bantuan dari berbagai pihak baik berupa bimbingan, 

dorongan dan saran-saran yang berharga. Hal ini tentunya tidak terlepas dari 

keterbatasan kemampuan penulis, namun besar harapan penulis semoga 

skripsi ini membawa manfaat. Oleh karena itu, peneliti menyampaikan 

ucapan terimakasih dan penghargaan yang setinggi-tingginya kepada pihak 

yang telah membantu kelancaran penulisan skripsi ini, terutama kepada yang 

terhormat: 

1. Bapak Dr. H. Jalaluddin, M.Hum, selaku Dekan Fakultas Syariah UIN 

Antasari Banjarmasin. 
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3. Ibu Hj. Endang Pristiwati, S.H., M.Hum dan Bapak Rahman Helmi, 

S.Ag., MSI. Selaku Pembimbing I dan II yang telah banyak 

memberikan semangat dan motivasi serta memberikan saran dan 

pengarahan penulisan dalam menyelesaikan skripsi ini.  

4. Para dosen Fakultas Syariah UIN Antasari Banjarmasin yang turut 

ikhlas membantu dan memberikan ilmu pengetahuan yang 

bermanfaat, sehingga penulis dapat menyelesaikan studi di Fakultas 

Syariah UIN Antasari Banjarmasin 

5. Para karyawan Administrasi Fakultas Syariah UIN Antasari 

Banjarmasin yang telah memberikan pelayanan administrasi yang 

baik sehingga banyak membantu kelancaran penulis, baik selama 

perkuliahan maupun dalam penyelesaian penggarapan skripsi. 

6. Kepada orang tuaku tercinta, terimakasih atas segala kesabarannya, 

doa yang tak pernah henti, semangat, kasih sayang serta kerja keras 

demi kelancaran studi dan skripsi penulis. 

7. Kepada suamiku tercinta, terimakasih atas doa, semangat, dan kasih 

sayang serta telah bersedia menjadi tempat berkeluh kesah dalam 

menyelesaikan skripsi ini. 

8. Semua pihak yang telah membantu dan berpartisipasi baik langsung 

maupun tidak langsung dalam penulisan skripsi ini yang tidak dapat 

penulis sebutkan namanya satu per satu. 



Atas segala bantuan, dorongan dan bimbingan tersebut sekali lagi 

penulis mengucapkan terimakasih. Semoga Allah Swt membalasnya sesuai 

dengan amal baik yang telah diberikan dengan pahala yang belipat ganda. 

Semoga skripsi ini bermanfaat baik bagi penulis maupun bagi para pembaca 

serta untuk pengembangan ilmu pengetahuan dalam dunia pendidikan. 

AamiinyaRabbal’alamin. 
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